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ABSTRAK 
 

Limbah pertanian dan sampah rumah tangga termasuk limbah padat, yang 
jumlahnya meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, perkembangan 
industri, urbanisasi dan modernisasi. fase larva yang hidup pada sampah organik. 
Hermetia illucens, mampu mengurangi limbah organik seperti sisa makanan hingga 
56% menjadi massa tubuhnya. penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) Non faktorial dengan 6 level perlakuan, dan 4 ulangan untuk setiap 
perlakuannya dengan bobot masing-masing yang akan diberikan kepada larva 
Hermetia illucens yaitu sebanyak 2 kg dalam satu hari di setiap biopond/jerigen.. 
adapun perlakuannya adalah sebagai berikut: P1: limbah pasar 2 kg (50% limbah 
sayuran + 50% limbah buah), P2: ampas tahu 2 kg, P3: kotoran ayam 2 kg, P4: 50% 
limbah pasar + 50% ampas tahu, P5: 50% limbah pasar + 50% kotoran ayam, P6: 
50% ampas tahu + 50% kotoran ayam. Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian 
jenis pakan yang berbeda yaitu berupa limbah ampas tahu berpengaruh yang 
signifikan terhadap perlakuan kombinasi pakan terhadap pertumbuhan dan 
produksi larva Hermetia illucens. Pakan yang terbaik dalam pertumbuhan panjang 
larva merupakan limbah pasar yaitu sayur dan buah, limbah ampas tahu dan kotoran 
ayam dibandingkan dengan kontrol F. pakan yang baik yaitu berupa pemberian 
limbah ampas tahu dengan berat tertinggi adalah 1,25g. 

 
 

Kata Kunci : limbah organik, Hermetia illucens 
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ABSTRACT 
 
 

Agricultural waste and household waste including solid waste, the amount of 

which is increasing along with the rate of population growth, industrial 

development, urbanization and modernization. Maggot is an insect larva that 

lives in organic waste. Maggot Hermetia illucens, is able to reduce organic 

waste such as food scraps by up to 56% of its body mass by laying eggs or 

placing maggots. This study used a Non-factorial Completely Randomized 

Design (CRD) with 6 treatment levels, and 4 repetitions for each treatment with 

each weight given to BSF larvae, namely 2 kg in one day in each 

biopond/jerrican. The treatment wasas follows: P1: 2 kg of market waste (50% 

vegetable waste + 50% fruit waste), P2: 2 kg of tofu dregs, P3: 2 kg of chicken 

manure, P4: 50% Market waste + 50% Tofu waste, P5: 50% Market waste + 

50% Chicken manure, P6: 50% Tofu waste+ 50% Chicken manure. The results 

of this study indicate that the provision of different types of feed, namely in the 

form of tofu dregs, has a significant effect on the combination feed treatment on 

the growth and production of BSF larvae. The best feed in increasing the length 

of the larvae is the treatment of tofu dregsmedia. The best feed is in the form of 

tofu dregs with the highest weight of 1.25g. The best feed in increasing the length 

of the larvae is the treatment of tofu dregsmedia. The best feed is in the form of 

tofu dregs with the highest weight of 1.25g. The best feed in increasing the length 

of the larvae is the treatment of tofu dregsmedia. The best feed is in the form of 

tofu dregs with the highest weight of 1.25g. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Menurut Pratama (2020) “Limbah adalah suatu benda atau bahan yang 

terbuang atau yang dibuang yang berasal dari aktivitas manusia maupun alam dan 

belum memiliki nilai ekonomis”. Berdasarkan hasil penelitian Sayow (2020) 

”Limbah industri tahu dan tempe dapat berupa limbah padat maupun limbah cair. 

Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan dan penggumpalan, limbah ini 

kebanyakan dijual dan diolah menjadi tempe gembus dan pakan ternak. 

Limbah sayuran organik memiliki potensi yang baik sebagai tempat 

perkembangbiakan maggot. Limbah tanaman memiliki kandungan gizi yang 

sangat baik. Menurut hasil penelitian, kandungan PK limbah sayuran adalah12,64- 

23,50% SK20,76-29,18% (Muktianietal et.al 2013). Disisi lain, maggot dapat 

memetabolisme kotoran hewan. Salah satunya berasal dari limbah feses ayam 

petelur. Limbah feses ayam petelur yang dihasilkan semakin banyak dengan 

populasi ayam petelur semakin meningkat. Jumlah ayam petelur pada tahun 

2019 sebanyak 375.774 ekor, meningkat 79% menjadi 671.235 ekor pada tahun 

2020 (BPS Sumut, 2020). 
 

Menurut pendapat Anasya (2022) yang menyatakan bahwa salah satu 

permasalahan dunia yaitu pengolahan limbah padat yang dimana akan semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah populasi manusia. Limbah padat 

ini jika diolah dengan baik maka akan menghasilkan suatu produk yang bernilai 

dan memberikan keuntungan yang ganda sehingga mengurangi dampak polusi. 

Menurut Data Kementerian Lingkungan Hidup, jumlah limbah sampah 

pada Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2021-2022 mengalami penaikan. pada 
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tahun 2021 jumlah limbah sampah sebesar 30,967,976.92 ton/tahun naik menjadi 

31,391,063.68 ton/tahun pada tahun 2022. Limbah pertanian dan sampah rumah 

tangga termasuk limbah padat, yang jumlahnya meningkat seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, urbanisasi dan modernisasi. hal 

tersebut menyebabkan peningkatan permintaan terhadap makanan dan kebutuhan 

lainnya, sehingga limbah ataupun sampah semakin meningkat. 

Tercatat pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

pada tahun 2021, timbulan sampah mencapai 114.499,03 ton/hari dan 

41.792.145,92 ton/tahun dihasilkan di Indonesia dengan pengurangan sampah 

hanya mencapai 7,44%, penanganan sampah mencapai 27,22% (SIPSN, 2023). 

Pada tahun 2021, timbulan sampah yang dihasilkan di Kota Medan yaitu 

mencapai 1.767,16 ton/hari dan 645.012,56 ton/tahun (SIPSN, 2023). 

Pemerintah Kota Medan menjadikan program penanganan sampah 

menjadi salah satu program prioritas. Pemerintahan Daerah Kota Medan, 2019) 

Walaupun demikian pengurangan sampah di kota medan masih mencapai 

19.584,87 ton/tahun (3,04%) dengan penanganan sampah mencapai 328.500 

ton/tahun (50.93%) (BPS Sumut, 2021; SIPSN, 2023). Secara nasional, 60% jenis 

sampah didominasi oleh sampah organik dan 11,7% diantaranya yaitu sampah 

berupa kayu/ranting/daun (SIPSN, 2023). Sumber timbulan sampah terbanyak 

didapat dari rumah tangga atau pemukiman, pasar, taman kota atau jalan raya, 

tempat umum, dan perkantoran (Susetya, 2017). Limbah pertanian umumnya 

mengandung pati, selulosa dan hemiselulosa yang cukup tinggi. kandungan kimia 

limbah pertanian tersebut dapat dijadikan biokonversi dengan menggunakan larva 

Hermitia illucens atau Black soldier fly. 
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Populasi ayam broiler di Indonesia sekitar 917 juta ekor dapat menghasilkan 

limbah berupa ekstra feses dan urin sebanyak 63.964 ribu ton/hari. Ayam pedaging yang 

dipelihara sampai umur 44 sampai 57 hari memproduksi litter (kotoran) 22-26 

kg/hari/1000 ekor. Pada keadaan kering setara dengan 0,71 ton untuk umur 44 hari dan 

1,23 ton untuk umur 57 hari per 1000 ekor (Muliyantini, 2021). 

Mayoritas sampah perkotaan adalah sampah padat baik organik maupun 

anorganik yang dihasilkan oleh pemukiman dan non pemukiman seperti kantor, 

sekolah, hotel, restoran dan industri. Biokonversi yang dilakukan oleh agen 

biokonversi yaitu larva H. illucens atau yang biasa disebut juga Black soldier fly 

ternyata mampu mengurangi limbah organik hingga 56% dan sebagai agen 

biokonversi, setidaknya ada tiga produk yang dapat diperoleh dengan 

memberdayakan larva H. illucens sebagai agen biokonversi. Produk pertama 

adalah larva atau pre-pupa H. illucens yang dapat dijadikan sebagai sumber 

protein alternatif untuk pakan ternak, produk kedua adalah cairan hasil aktivitas 

larva yang berfungsi sebagai pupuk cair dan yang ketiga adalah sisa limbah 

organik kering yang dapat dijadikan sebagai pupuk (Rahmawati dkk, 2016). 

H. illucens merupakan larva serangga yang hidup pada sampah 

(Rahmawati dkk 2016). menurut Badan Litbang Pertanian (2019), larva H. 

illucens mampu mengurangi limbah organik seperti sisa makanan hingga 56% 

menjadi massa tubuhnya dengan cara meletakkan telur atau meletakkan larvanya. 

menurut Suciati dan Faruq (2017). setidaknya dihasilkan tiga produk dengan 

memberdayakan larva H. illucens, diantaranya larva H. illucens yang dapat 

dijadikan sumber protein alternatif bagi hewan ternak, sisa limbah organik cair 

dan sisa limbah organik kering hasil aktivitas larva H. illucens yang dapat 

dijadikan sebagai pupuk kandang. 
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Keuntungan pemanfaatan larva H. illucens dalam mengkonversi sampah 

salah satunya yaitu tidak dibutuhkan pemisahan sampah hewani maupun sampah 

nabati. larva akan memakan seluruh jenis sampah organik baik hewani maupun 

nabati. Setelah menetas larva akan memakan sampah yang disediakan. kadar 

optimum air pada makanan larva adalah 60-90%. ketika kadar air yang diberikan 

terlalu tinggi , maka larva akan menjauh dari reaktor pembiakan, dan akan menuju 

tempat yang lebih kering. namun ketika kadar air juga terlalu rendah, maka akan 

mengakibatkan konsumsi makanan yang kurang efisien oleh larva (Alvarez, 

2012). 

Penelitian tentang larva H. illucens sebagai agen hayati pengolah limbah 

organik pernah dilakukan Diener et al., (2019), telah memberikan pakan berupa 

limbah ayam seperti daging dan tulang belulang ayam yang melunak serta kotoran 

ayam terhadap maggot H. illucens, didapatkan bahwa nilai konsumsi pakan 

spesifik larva H. illucens berkisar 26,2-39,7%. sedangkan, mengukur konsumsi 

pakan spesifik larva H. illucens dengan memberikan pakan berupa limbah dapur 

daun singkong dengan nilai konsumsi pakan spesifik yang diperoleh sebesar 

51,88%., menggunakan limbah wortel dan lobak sebagai pakan larva H. illucens 

dengan nilai konsumsi pakan spesifik sebesar 40,72%. Dari hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa maggot dapat dijadikan sebagai agen pengurai limbah organik, 

karena larva H. illucens memiliki nilai konsumsi pakan spesifik terhadap limbah 

organik yang tinggi (Tomberlin dan Shepard, 2015) . 

Sejauh ini penelitian tentang pemanfaatan larva H. illucens sebagai 

pengurai sampah pasar telah pernah dilakukan oleh (Alvarez, 2012). mereka 

menyimpulkan bahwa larva H. illucens dapat mengurangi tumpukan sampah pasar 
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yang tidak membutuhkan biaya besar dan dapat dikelola oleh sektor formal 

maupun informal. sampah saat ini dipandang sebagai barang sisa dengan nilai 

ekonomi yang rendah, hal ini karena keuntungan yang didapatkan dari pengolahan 

sampah organik sangat minim, sehubungan hal tersebut, maka perlu dilakukannya 

suatu solusi pemanfaatan H. illucens dengan memanfaatkan larvanya sebagai agen 

pengurai sampah organik berupa sampah buah dan sayuran, limbah ampas tahu, 

dan limbah ternak berupa kotoran ayam. 

I.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana pengaruh berbagai media pakan limbah terhadap pertumbuhan 

larva Hermetia  illucens. 

2. Bagaimana pengaruh berbagai media pakan limbah terhadap produksi 

larva Hermetia illucens. 

I.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh berbagai media pakan untuk pertumbuhan 

larva Hermetia  illucens. 

2. Untuk mengetahui pengaruh berbagai media pakan berbagai terhadap 

produksi larva Hermetia illucens. 

I.4 Hipotesis 

1. Penggunaan berbagai jenis pakan limbah yang berbeda mempengaruhi 

pertumbuhan larva Hermetia  illucens. 

2. Penggunaan berbagai pakan limbah yang berbeda dapat mempengaruhi 

besarnya produksi larva Hermetia illucens. 

. 
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I.5 Manfaat Penelitian 
 

1. Untuk pengetahuan masyarakat tentang bagaimana memanfaatkan larva 
 

Hermetia illucens untuk mengelola pertanian limbah. 
 

2. Untuk sarana informasi masyarakat dalam mengurangi limbah organik 

dengan memanfaatkan larva dari Hermetia illucens. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1 Limbah Organik 
 

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 

industri maupun domestik (rumah tangga). limbah didefenisikan sebagai 

“sisa/buangan dari suatu usaha dan/atau kegiatan manusia”. menurut WHO, 

sampah/limbah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 

disenangi atau sesuatu yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 

dengan sendirinya. Banyak sampah organik yang masih mungkin digunakan 

kembali/pendaurulangan, walaupun akhirnya akan tetap merupakan bahan 

material yang tidak dapat digunakan kembali (Alvarez, 2012). 

Menurut Rahmawati dkk (2016), limbah atau sampah merupakan zat-zat 

atau bahan-bahan yang sudah tidak terpakai lagi. mengelompokkan sampah atau 

limbah berdasarkan beberapa faktor yaitu menurut bentuk dan sifatnya. 

berdasarkan bentuknya, sampah dibedakan menjadi sampah padat, cair dan gas. 

berdasarkan sifatnya, sampah dibedakan menjadi sampah yang mengandung 

senyawa organik yang berasal dari tanaman, hewan dan mikroba dan sampah 

anorganik yaitu garbage (bahan yang mudah membusuk) dan bahan yang tidak 

mudah membusuk. Salah satu sampah atau limbah yang banyak terdapat disekitar 

kota adalah limbah pasar. 

Limbah buah-buahan adalah bahan buangan yang secara umum 

pembuangannya dilakukan dengan open dumping tanpa diolah lebih lanjut yang 

akhirnya hal ini membuat lingkungan terganggu dan aroma busuk pun dapat 

tercium. Gizi yang terkandung dalam limbah buah-buahan tergolong rendah, 

yakni serat kasar sebanyak 5-38% dan protein kasar 1- 15% (Jalaluddin, 2020). 
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Limbah ternak ialah sisa buangan dari aktivitas usaha peternakan, 

contohnya pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk ternak, 

dll. Cakupan limbah ini yaitu limbah cair dan padat, misalnya urine, feses, kulit 

telur, isi rumen, sisa makanan, darah, kuku, bulu, dll (Sihombing, 2020). Tingkat 

hasil limbah akan semakin naik jika usaha peternakan semakin berkembang. Total 

hasil limbah peternakan bergantung pada tipe dan besarnya usaha, lantai kandang, 

termasuk spesies ternak. 

Ampas tahu adalah limbah padat hasil industri pabrik tahu dari sisa 

pengolahan kedelai menjadi tahu. Kandungan protein, karbohidrat dan mineral 

yang tinggi pada ampas tahu dapat dipergunakan kembali menjadi suatu produk 

yang berguna. Kandungan mineral yang terkadung dalam ampas tahu sangat 

bermanfaat bagi unsur hara tanaman. Ampas tahu dapat dimanfaatkan kembali 

sebagai pakan ternak, pupuk dan tempe gembus (Efendi dan Sitanggang, 2015). 

 
2.2 Masalah Limbah Organik 

 
Permasalahan sampah yang tidak segera diselesaikan dapat menjadi 

timbunan sampah dan berdampak buruk bagi lingkungan serta menimnbulkan 

pencemaran tanah, air, maupun udara . berbagai alternatif pengolahan sampah 

dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan sampah, salah satunya dengan 

melakukan biokonversi. biokonversi merupakan perombakan sampah organik 

menjadi produk yang lebih bernilai guna dengan mengunakan organisme hidup 

sebagai hewan perombak. organisme yang berperan dalam biokonversi umumnya 

berupa bakteri, jamur, dan larva serangga yang berasal dari family chali-foridae, 

mucidae, dan stratiomydae (Rodli dan Hanim, 2022). 
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Pada tahun 2019 produksi telur yang dihasilkan dari ayam ras petelur di 

sumatera utara menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencapai angka 512.431,77 

ton meningkat dari tahun 2018. Peningkatan mencapai 110.482,05 ton. Setiap 

harinya ada orang yang mengutip kotoran ayam tersebut sembari membersihkan 

kandang ayam tersebut. Limbah kotoran ayam petelur dikeluarkan setiap harinya 

rata-rata 0,075 kg/ekor, artinya 540 ekor ayam 40,5 kg/hari yang diproduksi oleh 

peternakan ayam petelur di kota Medan (BPS, 2021). 

Limbah padat yang dihasilkan dari satu pabrik tahu dengan kapasitas 

kacang kedelai 15 kg akan menghasilkan ampas tahu basah sebanyak 20 kg. 

Ampas tahu ini tidak tahan lama dan akan menghasilkan bau busuk. Walaupun 

ampas tahu ini tidak bau tapi akan muncul bau busuk setelah 24 jam (Jaya, 

Ariyani & Hadijah, 2019). 

Limbah organik merupakan komponen terbesar dari limbah yang 

dihasilkan dalam kegiatan rumah tangga. Kota Medan yang berpenduduk lebih 

dari 2 juta jiwa menghasilkan hampir 2000 ton sampah per hari, berarti setiap 

individu menghasilkan sekitar 1 kg sampah per hari. Lebih dari 50% sampah 

tersebut merupakan sampah organik (Dalimunthe, 2018) yang berasal sebagian 

dari kontribusi civitas akademika yang jumlahnya ribuan orang di Universitas 

Sumatera Utara. Selama ini, sampah yang dihasilkan akan disatukan di Tempat 

Pembuangan Sampah Sementara (TPS) dan kemudian akan diangkut oleh Dinas 

Kebersihan Kota untuk dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

Cara lain dalam mengolah limbah organik adalah dengan memanfaatkan 

larva (maggot) dari Hermetia illucens/Black Soldier Fly (BSF). Larva lalat ini 

akan memakan sampah organik tanpa menghasilkan aroma tak sedap dan setelah 
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mencapai usia dan ukuran tertentu, larva tadi dapat diolah menjadi pakan ikan 

atau ternak yang bernilai ekonomi (Monita dkk., 2017). 

2.3 Pemanfaatan Larva Hermetia illucens 
 

Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) merupakan salah satu serangga 

pengurai yang mampu mendekomposisi berbagai macam jenis sampah organik, 

diantaranyaadalah kotoran hewan, sisa sayuran yang telah membusuk, sisa buah- 

buahan, residu limbah pabrik tahu, dan limbah organik lainnya yang sulit untuk 

dicerna seperti ampas kopi. kemampuan larva H. illucens mendekomposisi bahan 

organik juga di laporkan lebih baik dibandingkan cacing tanah (Sastro, 2016). 

biokonversi yang dilakukan oleh H. illucens juga dilaporkan dapat mengurangi 

limbah organik mencapai 50% (Rodli dan Hanim, 2022). selain itu, larva H. 

illucens tidak berperan sebagai vektor penyakit dan relatif aman bagi kesehatan 

manusia (Wardhana, 2016). 

Larva H. illucens juga dilaporkan dapat dijadikan sebagai pakan bagi 

hewan ternak daratan maupun perairan. kandungan nutrisinya yang tinggi 

dimanfaatkan peternak sebagai sumber bahan pakan hewan ternak. larva H. 

illucens memiliki kandungan protein sebesar 40-50%, termasuk kandungan asam 

amino esensial yang dimanfaatkan sebagai pengganti tepung ikan untuk ransum 

ternak. Kandungan asam amino paling banyak pada larva H. illucens diantaranya 

adalah methionin dan lisin masing-masing sebesar 9,05 dan 22,3 g/kg (berat 

kering) (Sastro, 2016). Kandungan nutrisi yang ada dalam tubuh serangga salah 

satunya ditentukan oleh media tumbuh yang dipakai pada saat proses budidaya 

(Jintasataporn, 2015). 
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Dari berbagai serangga yang dapat dikembangkan sebagai pakan ternak 

kandungan protein larva Hermetia illucens cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan 

kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Rambet et al (2016) 

menyimpulkan bahwa tepung Hermetia illucens berpotensi sebagai pengganti 

tepung ikan hingga 100% untuk campuran pakan tanpa adanya efek negatif 

terhadap kecernaan bahan kering (57,96-60,42%), energi (62,03-64,77%) dan 

protein (64,59-75,32%), walaupun hasil yang terbaik diperoleh dari penggantian 

tepung ikan hingga 25% atau 11,25% dalam pakan. 

2.4 Taksonomi Larva Hermetia illucens 
 

Black Soldier Fly (BSF) atau dalam bahasa latin merupakan spesies jenis 

lalat ordo Diptera, family Stratiomyid dengan genus Hermetia. Larva H. illucens 

adalah salah satu jenis organisme potensial untuk dimanfaatkan antara lain 

sebagai agen pengurai limbah organik dan sebagai pakan tambahan bagi ikan. 

adapun Klasifikasi larva Hermetia illucens adalah (Anonim, 2010), sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Arthopoda 

Class : Insecta 

Order  : Diptera 

Family  : Stratiomyidae 

Subfamily : Hermetiinae 

Genus : Hermetia 

Species : Hermetia illucens 
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H. illucens berwarna hitam dan bagian segmen asal abdomennya berwarna 

transparan (wasp waist) sehingga sekilas menyerupai abdomen lebah. panjang 

lalat berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai waktu hidup lima sampai delapan 

hari. saat lalat dewasa berkembang dari pupa, kondisi sayap masih terlipat 

kemudian mulai mengembang sempurna hingga menutupi bagian torak. Lalat 

dewasa tidak memiliki bagian mulut yang fungsional, karena lalat dewasa hanya 

beraktivitas untuk kawin dan bereproduksi sepanjang hidupnya. kebutuhan nutrien 

lalat dewasa tergantung pada kandungan lemak yang disimpan saat masa pupa, 

Makkar et al., (2014). 

 

 
Gambar 1. Stadia Larva (A) dan Pupa (B) dan Imago H illucens (BSF) 

Sumber: Wardhana 2017 
 

Larva H.. illucens juga dilaporkan dapat dijadikan sebagai pakan bagi 

hewan ternak daratan maupun perairan. kandungan nutrisinya yang tinggi 

dimanfaatkan peternak sebagai sumber bahan pakan hewan ternak. Larva H. 

illucens memiliki kandungan protein sebesar 40-50%, termasuk kandungan asam 

amino esensial yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti tepung ikan untuk 

ransum ternak (Mawaddah dkk., 2018). kandungan asam amino paling banyak 

pada larva H. illucens di antaranya adalah methionin dan lisin masing-masing 

sebesar 9,05 dan 22,3 g/kg (berat kering) (Veldkamp et al ., 2015). Kandungan 
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nutrisi yang ada dalam tubuh serangga salah satunya ditentukan oleh media 

tumbuh yang dipakai pada saat proses budidaya (Jintasataporn, 2015). 

2.5 Eko Biologi Lalat Hermetia illucens 
 

Siklus hidup H. illucens dari telur hingga menjadi lalat dewasa berlangsung 

sekitar 40- 43 hari, tergantung dari kondisi lingkungan dan media pakan yang 

diberikan. lalat betina akan meletakkan telurnya di dekat sumber pakan, antara 

lain pada bongkahan kotoran unggas atau ternak, dan   limbah organik lainnya. 

lalat betina tidak akan meletakkan telur di atas sumber pakan secara langsung dan 

tidak akan mudah terusik apabila sedang bertelur. Oleh karena itu, umumnya daun 

pisang yang telah kering atau potongan kardus yang berongga diletakkan di atas 

media pertumbuhan sebagai tempat telur (Tomberlin et al., 2015). 

 
 

Gambar 2. Siklus hidup Hermetia illucens 

Sumber : Herlinda dan Sari, 2021 
 

2.5.1 Fase Telur 
 

Lalat betina H. illucens mengeluarkan sekitar 300-500 butir telur pada 

masa satu kali bertelur. Imago betina H. illucens meletakan telurnya di tempat 

gelap, di lubang/celah yang berada di atas atau di sekitar material yang sudah 

membusuk seperti kotoran, sampah, ataupun sayuran busuk. telur Hermetia 

illucens berukuran sekitar 0,04 inci (kurang dari 1 mm) dengan berat 1-2 µg, 

berbentuk oval dengan warna kekuningan. Telur H. illucens bersifat agak 

lengket . 
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Suhu optimum pemeliharaan telur H. illucens adalah antara 28-35ºC 

padasuhu kurang dari 25ºC telur akan menetas lebih dari 4 hari, telur akan mati 

pada suhu kurang dari 20ºC dan lebih dari 40ºC. Telur H. illucens akan matang 

dengan sempurna pada kondisi lembab dan hangat (30%- 40%, telur akan 

menetas dengan baik pada kelembaban 60-80%. Jika kelembaban kurang dari 

30%, telurakan mengering dan embrio di dalamnya akan mati. kondisi ini akan 

memicu pertumbuhan jamur jenis Ascomycetes yang dapat mempercepat 

kematian telur lainnya sebelum menetas menjadi larva. Telur H. illucens juga 

tidak dapat disimpan ditempat yang kekurangan oksigen ataupun terpapar pada 

tingkat gas karbondioksida yang cukup tinggi (Sipayung, 2015). 

2.5.2 Fase Larva 
 

Larva yang baru menetas dari telur berukuran sangat kecil sekitar 0,07 inci 

(1,8 mm) dan hampir tidak terlihat dengan mata telanjang. tidak seperti lalat 

dewasa yang menyukai sinar matahari, larva H. illucens bersifat photophobia. Hal 

ini terlihat jelas ketika larva sedang makan, dimana mereka lebih aktif dan lebih 

banyak berada di bagian yang miskin cahaya. Larva yang baru menetas optimum 

hidup pada suhu 28-35ºC dengan kelembaban sekitar 60- 70% (Holmes et al., 

2012). 

2.5.3 Fase Pupa 
 

Setelah berganti kulit hingga instar yang keenam, larva H. illucens akan 

memiliki kulit yang lebih keras daripada kulit sebelumnya, yang disebut sebagai 

puparium dimana larva mulai memasuki fase prepupa. Pada tahap ini, prepupa 

akan mulai bermigrasi untuk mencari tempat yang lebih kering dan gelap, 
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sebelum mulai berubah menjadi kepompong. pupa berukuran kira-kira dua pertiga 

dari prepupa dan merupakan tahap dimana H. illucens dalam keadaan pasif dan 

diam, serta memiliki tekstur kasar berwarna cokelat kehitaman. Selama masa 

perubahan larva menjadi pupa, bagian mulut larva H. illucens yang disebut 

labrum akan membengkok ke bawah seperti paruh elang, yang kemudian 

berfungsi sebagai kait bagi kepompong. Proses metamorfosis pupa menjadi imago 

berlangsung dalam kurun waktu antara sepuluh hari sampai dengan beberapa 

bulan tergantung kondisi suhu lingkungan (Sipayung, 2015). 

2.5.4 Lalat Dewasa 
 

Panjang tubuh H. illucens dewasa adalah antara 12-20 mm dengan rentang 

seyap selebar 8-14 mm. H. illucens dewasa berwarna putih dengan kaki berwarna 

putih pada bagian bawah dua memiliki antena (terdiri dari tiga segmen) dengan 

panjang 2 (dua) kali panjang kepalanya. antara H. illucens betina dan H. illucens 

jantan memiliki penampilan yang tidak jauh berbeda, dengan ukuran tubuh H. 

illucens betina yang lebih besar dan ukuran ruas ruas kedua pada perutnya yang 

lebih kecil dibanding pada H. illucens jantan. H. illucens dewasa berumur relative 

pendek, yaitu 4-8 hari. H. illucens dewasa tidak membutuhkan makanan, namun 

memanfaatkan cadangan energy dari lemak yang tersimpan selama fase larva. Hal 

ini membuat lalat H illucens tidak digolongkan sebagai vektor penyakit. 

Lalat dewasa berperan hanya untuk proses reproduksi. H. illucens dewasa 

mulai dapat kawin setelah berumur 2 hari. Setelah terjadi perkawinan, H. illucens 

betina akan menghasilkan sebanyak 300-500 butir telur dan meletakan ditempat 

yang bersuhu lembab dan gelap seperti pada kayu lapuk. suhu yang optimum bagi 
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H illucens untuk bertelur secara alami di alam adalah sekitar 27,5-37,5ºC 

(Sheppard el at,. 2002). 

 
Gambar 3. Lalat Tentara Hitam (Sumber https://elnurabsf.com/f) 

 

Lalat betina tidak akan meletakkan telur di atas sumber pakan secara 

langsung dan tidak akan mudah terusik apabila sedang bertelur. oleh karena itu, 

umumnya daun pisang yang telah kering atau potongan kardus yang berongga 

diletakkan di atas media pertumbuhan sebagai tempat telur. lalat betina dilaporkan 

hanya bertelur satu kali selama masa hidupnya, setelah itu mati. lebih lanjut 

disebutkan bahwa jumlah telur berbanding lurus dengan ukuran tubuh lalat 

dewasa. lalat betina yang memiliki ukuran tubuh lebih besar dengan ukuran sayap 

lebih lebar cenderung lebih subur dibandingkan dengan lalat yang bertubuh dan 

sayap yang kecil (Gobbi et al., 2013). 

2.6 Faktor-Faktor Yang Mendukung Kehidupan H. illucens 
 

H illucens ini tersebar hampir di seluruh dunia. layaknya lalat lain, lalat 

tentara memakan apa saja yang telah dikonsumsi oleh manusia, seperti sisa 

makanan, sampah, makanan yang sudah terfermentasi, sayuran, buah buahan, 

daging bahkan tulang (lunak), bahkan makan bangkai hewan. Larva H. illucens ini 

tergolong kebal dan dapat hidup di lingkungan yang cukup ekstrim, seperti di 
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media/sampah yang banyak mengandung garam, alkohol, asam dan amonia. 

mereka hidup di suasana yang hangat, dan jika udara lingkungan sekitar sangat 

dingin atau kekurangan makanan, maka maggot tidak mati tapi mereka menjadi 

vakum/tidak aktif menunggu sampai cuaca menjadi hangat kembali atau makanan 

sudah kembali tersedia. mereka juga dapat hidup di air atau dalam suasana alcohol 

(Rodli dan Hanim, 2022). 

Larva H. illucens memiliki beberapa karakter diantaranya dapat mereduksi 

sampah organik, dapat hidup dalam toleransi pH yang cukup tinggi, tidak 

membawa gen penyakit, mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi, 

masahidup sebagai larva cukup lama (± 4 minggu), dan mudah dibudidayakan 

(Rodli dan Hanim, 2022). maka, larva Hermetia illucens mampu bertahan pada 

kondisi lingkungan yang ekstrim. kemampuan larva Hermetia illucens yang 

toleran terhadap kondisi lingkungan buruk ini, membuat penerapan reduksi 

dengan larva Hermetiia illucens menjadi lebih potensial dibandingkan dengan 

organisme lain (Mentari, 2018). 

2.6.1 Suhu 
 

Suhu merupakan salah satu faktor yang berperan dalam siklus hidup H 

 

.illucens. suhu yang lebih hangat atau di atas 30°C menyebabkan lalat dewasa 

menjadi lebih aktif dan produktif. suhu optimal larva untuk dapat tumbuh dan 

berkembang adalah 30°C, namun pada suhu 36°C akan menyebabkan pupa tidak 

dapat mempertahankan hidupnya sehingga tidak mampu menetas menjadi lalat 

dewasa. Pemeliharaan larva dan pupa H. illucens pada suhu 27°C berkembang 

empat hari lebih lambat dibandingkan dengan suhu 30°C (Tomberlin et al. 2015). 

selain media tumbuh, suhu media juga memengaruhi H. illucens. 
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Menurut Tomberlin et .,al (2016), larva H. illucens perkembangannya akan 

lebih lambat pada suhu 27°C jika dibandingkan dengan pada suhu 30°C. pada 

suhu 36°C tidak akan tahan hidup. suhu media yang ideal ini dibutuhkan agar 

produksi larva H. illucens yang dihasilkan dapat maksimal. 

2.6.2 Kelembaban 
 

H. illucens mengeluarkan sekitar 300-500 butir telur pada masa satu kali 

bertelur. H. illucens meletakan telurnya di tempat gelap, berupa lubang/celah yang 

berada di atas atau di sekitar material yang sudah membusuk seperti kotoran, 

sampah, ataupun sayuran busuk. telur H. illucens berukuran sekitar 0,04 inci 

(kurang dari 1 mm) dengan berat 1-2 µg, berbentuk oval dengan warna 

kekuningan. telur H. illucens bersifat agak lengket dan sulit lepas walaupun sudah 

dibilas dengan air. Telur H. illucens akan matang dengan sempurna pada kondisi 

lembab dan hangat dengan kelembaban sekitar 30-40%, telur akan menetas 

dengan baik pada kelembaban 60-80%. Jika kelembaban kurang dari 30%, telur 

akan mongering dan embrio di dalamnya akan mati dan hanya 40% lalat betina 

yang bertelur ketika kondisi kurang dari 60% (Wardana, 2016). 

2.6.3 Pencahayaan 
 

Larva yang baru menetas dari telur berukuran sangat kecil sekitar 0,07 inci 

(1,8 mm) dan hampir tidak terlihat dengan mata telanjang. tidak seperti lalat 

dewasa yang menyukai sinar matahari, larva H. illucens bersifat photophobia. Hal 

ini terlihat jelas ketika larva sedang makan, dimana mereka lebih aktif dan lebih 

banyak berada di bagian yang miskin cahaya. larva yang baru menetas optimum 

hidup pada suhu 28-35ºC dengan kelembaban sekitar 60- 70% (Holmes et al,. 

2012). 
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Dalam fase hidup ini, yang terpenting adalah tersedianya cahaya alami 

yang cukup dan suhu yang hangat (25-32°C). lingkungan yang lembab dapat 

memperpanjang lama hidup lalat sehingga dapat meningkatkan jumlah telur yang 

diproduksi. menurut hasil penelitian, lalat jenis ini lebih memilih melakukan 

perkawinan di waktu pagi hari yang terang. setelah itu, lalat betina mencari tempat 

yang cocok untuk meletakkan telurnya (Dortmans, et al., 2017). 

2.6.4 Makanan 
 

Kualitas media perkembangan larva berkorelasi positif dengan panjang 

larva dan persentase daya tahan hidup lalat dewasa. jumlah dan jenis media yang 

kurang mengandung nutrien dapat menyebabkan bobot pupa kurang dari normal, 

akibatnya pupa tidak dapat berkembang menjadi lalat dewasa. ukuran partikel 

makanan berpengaruh terhadap daya konsumsi larva karena larva tidak memiliki 

bagian mulut untuk mengunyah, maka nutrisi akan mudah diserap jika substratnya 

berupa bagian-bagian kecil atau bahkan dalam bentuk cair atau seperti bubur. 

larva H. illucens umumnya memiliki ciri makan searah horizontal dengan 

makanannya. namun terkadang larva H. illucens akan bergerak secara vertikal 

untuk mengekstrak nutrient yang terdapat pada lindi yang dihasilkan dari 

pembusukan sampah makanan yang diberikan (Sipayung, 2015). Larva H. illucens 

yang dikoleksi dari alam dan ditumbuhkan pada media organik dengan kualitas 

cukup memiliki performans yang lebih baik dibandingkan dengan larva dari 

koloni laboratorium (Tomberlin et al., 2015). 
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2.7 Keuntungan Lalat Hermetia illucens 
 

2.7.1 Ramah Lingkungan 
 

H. illucens merupakan salah satu serangga pengurai yang mampu 

mendekomposisi berbagai macam jenis sampah organik, di antaranya adalah 

kotoran hewan, sisa sayuran yang telah membusuk, sisa buah-buahan, residu 

limbah pabrik tahu, dan limbah organik lainnya yang sulit untuk dicerna seperti 

ampas kopi. Kemampuan larva H. illucens mendekomposisi bahan organik juga 

dilaporkan lebih baik dibandingkan cacing tanah (Sastro, 2016). Biokonversi yang 

dilakukan oleh H. illucens juga dilaporkan dapat mengurangi limbah organik 

mencapai 56% (Rodli dan Hanim, 2022). selain itu, larva H. illucens tidak 

berperan sebagai vektor penyakit dan relatif aman bagi kesehatan manusia 

(Wardhana, 2016). larva dari H illucens dapat mendaur ulang sampah jenis padat 

maupun jenis cairan, serta cocok untuk dikembang biakkan secara monokultur 

karena mudah disebarkan, aman dan mudah dikembangbiakkan di semua kondisi, 

tidak mudah terpengaruh oleh mikroorganisme, dan tidak mudah terjangkit 

parasit. H. illucens juga mampu bertahan dalam kondisi ekstrem dan mampu 

bekerjasama dengan mikroorganisme untuk mendegradasi sampah organik (Popa 

dan Green, 2012). 

2.7.2 Memepercepat Pengomposan 
 

Beberapa diantaranya meliputi kemampuan dan kecepatannya dalam 

mengkonversi bahan organik segar menjadi pupuk organik atau kompos. Hal ini 

berbeda dengan cacing merah yang harus bekerja secara simultan dengan mikroba 

pendekomposisi dalam mendegradasi limbah organik. cacing merah hanya 

mengkonsumsi bahan organik yang telah mengalami dekomposisi awal oleh 
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mikroba. sementara, larva H. illucens secara mandiri dapat secara langsung 

mengonsumsi limbah organik, kemudian menghasilkan bahan organik 

terdekomposisi yang dapat dimanfaatkan oleh biomassa mikroba agar kompos 

menjadi lebih matang ([BPTP Jakarta, 2016). Larva H. illucens mampu mengurai 

limbah organik, termasuk limbah kotoran ternak secara efektif karena larva 

tersebut termasuk golongan detrivora, yaitu organisme pemakan tumbuhan dan 

hewan yang telah mengalami pembusukan. dibandingkan dengan larva dari 

keluarga lalat Muscidae dan Calliphoridae, larva ini tidak menimbulkan bau yang 

menyengat dalam proses mengurai limbah organik sehingga dapat diproduksi di 

rumah atau pemukiman. terdapat penurunan senyawa volatil pada media yang 

diberi larva lalat tentara hitam berdasarkan pengamatan di laboratorium (Banks et 

al., 2014). 

2.7.3 Larva Hermetia illucens Sebagai Sumber Pakan 
 

Larva H illucens juga dilaporkan dapat dijadikan sebagai pakan bagi 

hewan ternak daratan maupun perairan. kandungan nutrisinya yang tinggi 

dimanfaatkan peternak sebagai sumber bahan pakan hewan ternak. Larva H. 

illucens memiliki kandungan protein sebesar 40-50%, termasuk kandungan asam 

amino esensial yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti tepung ikan untuk 

ransum ternak (Mawaddah et al., 2018). kandungan asam amino paling banyak 

pada larva H. illucens di antaranya adalah methionin dan lisin masing-masing 

sebesar 9,05 dan 22,3 g/kg (berat kering). kandungan nutrisi yang ada dalam 

tubuh serangga salah satunya ditentukan oleh media tumbuh yang dipakai pada 

saat proses budidaya (Jintasataporn, 2015). 
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Pemanfaatan larva H. illucens sebagai pakan ternak memiliki keuntungan 

secara langsung maupun tidak langsung. Larva H. illucens dalam mereduksi 

sampah, tahap akhir larva yang disebut prepupa dapat dipanen sendiri (self 

harvesting) menghasilkan nilai tambah yang tinggi yaitu mengandung protein 

40% dan lemak 30% yang digunakan sebagai pakan ikan dan hewan ternak 

pengganti tepung ikan (Diener et al., 2019). 

2.7.4 Media Pakan Larva Hermetia illucens 
 

Adapun media pakan larva H. illucens menggunakan 3 media pakan yaitu 

limbah pasar, limbah ampas tahu dan limbah kotoran ayam. limbah tersebut 

merupakan limbah pertanian yang banyak di buang di lingkungan sekitar kita 

umumnya lingkungan pasar yang menimbulkan bau atau aroma yang tidak sedap. 

pengelolaan sampah organik dengan memanfaatkan mikroorganisme dan serangga 

saat ini perlu dipertimbangkan. hal ini dikarenakan, proses daur ulang juga 

penting untuk menjaga keberlanjutan lingkungan hidup. Konversi materi organik 

oleh larva lalat H. illucens atau yang dikenal dengan istilah maggot merupakan 

teknologi daur ulang yang sangat menarik dan memiliki potensi ekonomi (Diener, 

2019). H. illucens dianggap menguntungkan, karena memanfaatkan sampah 

organik baik dari hewan, tumbuhan, maupun dari kotoran hewan dan kotoran 

manusia sebagai makanannya dan meningkatkan nilai dari sampah organik (Kim 

et al., 2017). 

Limbah pasar mayoritas sayuran yang bersifat dedaunan seperti 

bayam, sawi, kangkung, kol ataupun wortel. Sayuran seperti itu mempunyai 

daya busuk dan berpotensi menimbulkan bau busuk yang tinggi. sebaiknya 

penggunaan sayur harus dilakukan pencacahan secara halus agar dapat 
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langsung dimakan oleh maggot sehingga sayur tidak busuk yang dapat 

menimbulkan bau tidak sedap. 

Limbah pasar buah-buahan hampir sama dengan limbah sayuran, buah- 

buahan yang digunakan seperti pepaya, timun, alpukat, nenas dan lain 

sebagainya. penggunaan buah-buahan sebagai pakan maggot jauh lebih 

efektif karena tidak terlalu menimbulkan bau yang tidak sedap. limbah 

kotoran hewan atau kohe juga bisa digunakan sebagai sumber pakan maggot 

akan tetapi kandungan nutrien yang di miliki kotoran hewan cukup rendah 

sehingga perkembangan larva maggot akan cukup lama di bandingkan 

dengan menggunakan pakan dari limbah lain. 

2.8 Kandungan Nutrisi Limbah 
 

2.8.1 Kandungan Nurtisi Limbah Pasar 
 

Kandungan yang terdapat pada limbah sayuran di pasaran yaitu daun 

kembang kol protein kasar sebesar 21,5%, serat kasar sebesar 12,9%. wortel 

protein kasar sebesar 9,27%, serat kasar sebesar 17,4%. putren protein kasar 

sebesar 11,6% serat kasar sebesar 25,4%. daun singkong protein kasar sebesar 

15,01%, serat kasar sebesar 13,42%. daun ubi jalar protein kasar sebesar 9,4%, 

serat kasar sebesar 3,6% (Wahyuningrum, 2019). 

2.8.2 Kandungan Nurtisi Limbah Kotoran Ayam 
 

Kandungan kotoran ayam mengandung berbagai nutrisi seperti ptotein dan 

lemak. kotoran ayam mengandung protein 17.15%, serat kasar 7.45%, lemak 

2.56%, abu 4.01% dan energi bruto 2899 kkal. Murni.,dkk (2008) mengatakan 

bahwa protein yang ada di feses berupa senyawa Non protein nitrogen dengan 

demikian kualitasnya lebih rendah dibandingkan dengan protein kasar yang 
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terdapat pada bungkil kelapa dan ini mempengaruhi suplai zat gizi bagi 

perkembangan larva Hermetia illucens. 

2.8.3 Kandungan Nutrisi Limbah Tahu 
 

Ampas tahu merupakan limbah industri yang sangat potensial untuk 

digunakan sebagai bahan pakan ternak karena memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi. ampas tahu mengandung nutrisi yang baik seperti protein 23,55%, 

lemak 5,54%, air 10,43 % dan abu 17,3%, serat kasar 16,53% oleh karena itu 

ampas tahu sangat bermanfaat bila dimanfaatkan untuk pakan ternak (Anonim, 

2012). namun demikian, ketersediaan ampas tahu cukup terbatas dan cukup sulit 

didapatkan karena selain potensial untuk pakan ternak ampas tahu juga 

dimanfaatkan oleh manusia untuk pembuatan makanan olahan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan 

November Tahun 2022 di Badan Usaha Magot Medan Teratai Padang Bulan 

Selayang II Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Provinsi Sumatera 

Utara. 

3.2 Alat dan Bahan 
 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu telur H. illucens, 

ampas kelapa, EM4, limbah pasar/ sayur dan buah, limbah ampas tahu dan limbah 

kotoran ayam. 

Adapun alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

jerigen, penggaris, aqua cup, timbangan kue, timbangan anlitik, sarung tangan, 

masker, baskom, plastik putih, sprayer, alat tulis dan kamera. 

3.3 Metode Penelitian 
 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non faktorial dengan 6 level 

perlakuan, dan 4 Ulangan untuk setiap perlakuannya dengan bobot masing-masing 

yang akan diberikan kepada larva H. illucens yaitu sebanyak 2 kg dalam satu hari 

di setiap biopond/jerigen.. 

Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut: 
 

P1: Limbah pasar 2 kg (50% limbah sayuran + 50% limbah buah) 

P2: Ampas tahu 2 kg 

P3: Kotoran ayam 2 kg 
 

P4: 50% Limbah pasar + 50% Ampas tahu 

P5: 50% Limbah pasar + 50% Kotoran ayam UNIVERSITAS MEDAN AREA
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P6: 50% Ampas tahu + 50% Kotoran ayam 
 

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang didapat yaitu 6 perlakuan, maka 

ulangan yang digunakan dalam percobaan ini menurut perhitungan minimum pada 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yaitu sebagai berikut: 

(t-1) (r-1) > 15 

(6-1) (6-1) > 15 

4 r > 15 

4r > 15 + 5 

r = 20/5 

r = 4 

r = 4 ulangan 
 

Keterangan: 
 

Jumlah Ulangan : 4 ulangan 
 

Jumlah Perlakuan : 6 perlakuan 
 

Jumlah Wadah Pembiakan : 24 biopond/jerigen 
 

Jumlah Larva H. illucens /jerigen : 1 g/biopond 

Jumlah Sample Larva H. illucens /jerigen : 30 sampel 

Jumlah Sample Larva H. illucens / Seluruhnya :720 larva BSF 

Umur Larva H. illucens : 23 hari 

Ukuran biopond : 50 cm x 50 cm 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 
 

3.4.1 Persiapan Wadah Pembiakan/biopond 
 

Pada penelitian ini  wadah yang digunakan untuk media tumbuh larva 
 

Hermetia illucens yaitu jerigen yang berukuran 50cm x 50cm. kemudian jerigen 
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yang digunakan untuk media tumbuh maggot harus maksimal sama dengan 

kapasitas larva Hermetia illucens yang dimasukkan. kemudian dilakukan 

pemasangan label pada masing-masing wadah sesuai perlakuan yang telah 

ditentukan dan disusun didalam wadah pembiakan/biopond. 

 
Gambar 4. Tempat dan media pakan telur (Hermetia illucens) 

Sumber: Dokumentasi Widia, 2022 
 

3.4.2 Persiapan Media Tumbuh 
 

Media tumbuh yang digunakan pada penelitian ini yaitu limbah pasar, 

limbah ampas tahu dan limbah kotoran ayam. ketiga limbah yang digunakan 

untuk media pakan larva H. illucens sampah organik yang telah membusuk yang 

tidak dikonsumsi lagi dan siap digunakan sebagai media pakan larva H. illucens. 

limbah-limbah organik tersebut digunakan setiap jerigen atau wadah dengan 

kapasitas 2 kg untuk per wadah/ jerigen. 

3.4.3 Penetasan Telur 
 

Telur lalat H. illucens yang telah disiapkan sebelumnya ditimbang 

sebanyak 24g kemudian dibagi menjadi 1g butir telur di setiap aqua cup, 

kemudian telur dimasukkan kedalam aqua cup, dan jangan sampai mengenai 

langsung media tumbuh karena dapat menyebabkan telur tidak menetas. media 

yang digunakan untuk penetasan telurnya yaitu bekatul/dedak yang dicampur 

dengan air dan di tambahkan ampas tahu. untuk pengamatan telur dilakukan 
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selama 3 hari dimana untuk setiap harinya di amati apakah telur sudah menetas 

semua. 

 
Gambar 5. Tempat penetasan telur 
Sumber: Dokumentasi Widia, 2022 

 
 

3.4.4 Pemeliharaan Larva Hermetia illucens 
 

Larva umur 7 hari dilakukan pemindahan kedalam wadah/biopond sesuai 

dengan masing masing pakan. Setelah masa 23 hari pemeliharaan, pemanenan 

dilakukan dengan cara terlebih dahulu larva Hermetia illucens dipisahkan dari 

media hidup dengan cara menyiram air kedalam wadah yang berisi larva 

Hermetia illucens. kemudian ditambahkan ampas kelapa apabila media/pakan 

pada larva Hermetia illucens terlalu basah. 

   
Gambar 6. Pengujian Berupa Pakan larva H. illucens 
Ket : a) media sayuran dan buah; b) media ampas tahu; c) media kotoran ayam 

a 
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3.4.5 Pemanenan 
 

Setelah masa 23 hari pemeliharaan, pemanenan dilakukan dengan cara 

terlebih dahulu larva H. illucens dipisahkan dari media hidup dengan cara 

menyiram air kedalam wadah yang berisi larva H. illucens tersebut. kemudian ada 

cara lain untuk melakukan pemanenan yaitu dengan menggunakan ayakan yang 

dibuat dengan jaring kawat yang berukuran kecil. larva H. illucens di pindahkan 

keayakan untuk penyeleksian larva dari media pakannya. larva H. illucens akan 

terpisah dari media hidup dan larva H. illucens bisa di ambil untuk kemudian 

ditimbang. 

3.5 Parameter Pengamatan 
 

3.5.1 Pertumbuhan Larva Hermetia illucens 
 

Pada penelitian ini pengamatan terhadap pertumbuhan larva H. illucens 

meliputi berat dan panjang yang diukur seminggu sekali (7 hari) dengan lama 

penelitian 23 hari. pengukuran berat dan panjang dilakukan dengan cara sampel, 

untuk masing-masing perlakuan diambil sebanyak 30 ekor larva H. illucens untuk 

dilakukan pengukuran. 

Pertumbuhan berat mutlak dan panjang mutlak larva H. illucens dapat 

dihitung menggunakan rumus Syahrizal et al., (2014). 

B= B2-B1 
 

1. Berat Larva Hermetia illucens 
 

Keterangan: 
 

B = berat larva H. illucens 

 

B1 = berat awal larva H. illucens 

 

B2 = berat akhir larva H.. illucens 
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2. Panjang Larva Hermetia illucens 
 

L= L2-L1 
 

Keterangan: 
 

L = Panjang larva H. illucens 

 

L1 = Panjang awal larva H. illucens 

 

L2 = Panjang akhir larva H. illucens 

 
3.5.2 Produksi Larva Hermetia illucens 

 
Produksi larva H. illucens dapat diketahui dengan cara melakukan 

penimbangan hasil total seluruh masing-masing perlakuan selama penelitian yaitu 

selama 23 hari ( Syahrizal et al., 2015). 

3.5.3 Kondisi Media Tumbuh Larva Hermetia illucens 
 

Parameter lain yang mendukung penelitian ini yaitu pengukuran kondisi 

media media tumbuh larva H. illucens yaitu meliputi suhu, dan kelembaban. 

pengukuran suhu dapat dilakukan setiap seminggu sekali sehari pagi hari pukul 

08:00. pengukuran kelembaban dilakukan seminggu sekali , jika kelembaban di 

bawah 60% maka dilakukan penyemprotan air pada larva H. illucens. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Pemberian jenis pakan yang berbeda yaitu berupa limbah ampas tahu yaitu 

P2 berpengaruh sangat nayata terhadap perlakuan kombinasi pakan terhadap 

pertumbuhan dan produksi larva H. illucens. pakan yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan panjang larva yaitu pada perlakuan media ampas tahu. Pakan yang 

berpengaruh dalam produksi larva yaitu berupa pemberian limbah ampas tahu 

dengan berat tertinggi adalah 1,25 g dan yang terendah berupa pemberian limbah 

kotoran ayam dengan berat 0,91 g. 

5.2 Saran 
 

Berbagai pakan larva H. illucens yaitu limbah ampas tahu yaitu P2 dapat 

digunakan oleh pembudidaya dan masyarakat untuk diterapkan langsung sebagai 

pakan larva H. illucens karena pakan tersebut dapat memberikan hasil produksi 

lebih tinggi guna diaplikasikan dalam skala produksi massal. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Tabel Pengamatan Pertumbuhan Panjang larva H. illucens Minggu 1 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rataan 
1 2 3 4 

P1 0,5 0,3 0,4 0,5 1,73 0,43 
P2 0,4 0,4 0,5 0,4 1,69 0,42 
P3 0,7 0,7 0,7 0,7 2,75 0,69 
P4 0,3 0,4 0,5 0,4 1,7 0,43 
P5 0,7 0,7 0,7 0,7 2,75 0,69 
P6 0,8 0,9 0,8 0,9 3,35 0,84 

Total 3,44 3,44 3,53 3,56 13,97  
 

Lampiran 2. Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang larva H. illucens Minggu 1 

SK Db JK KT F.Hitung   F tabel  Ket 
0,05 0,01 

Perlakuan 5 26,9548 5,390959 7,539847 2,74 4,17 ** 
Galat 19 26,2 1,38104 1,93154    
Total 24 0,7      

 
Lampiran 3. Tabel Pengamatan Pertumbuhan Panjang larva H. illucens Minggu 2 

Perlakuan 
 Ulangan   

Total Rataan 1 2 3 4 
P1 1,2 1,0 1,0 1,0 4,23 1,06 
P2 1,6 1,1 1,5 1,7 5,75 1,44 
P3 1,0 1,1 1,2 1,2 4,54 1,14 
P4 1,8 1,4 1,3 1,7 6,14 1,54 
P5 1,7 1,3 1,2 1,3 5,49 1,37 
P6 1,7 1,6 1,7 1,7 6,7 1,68 

Total 8,98 7,5 7,82 8,55 32,85  
 

Lampiran 4. Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang larva H. illucens Minggu 2 

SK Db JK KT F.Hitung   F tabel  Ket 0,05 0,01 
Perlakuan 5 139,3333 27,86665 16,78246 2,74 4,17 ** 
Galat 19 137,7 7,24594 4,36381    
Total 24 1,7      

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Widia Indah Permata Situmorang - Pertumbuhan dan Produksi Hermetia Illucens pada....



47  

 

Lampiran 5. Tabel Pengamatan Pertumbuhan Panjang larva H. illucens Minggu 3 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rataan 
1 2 3 4 

P1 1,7 1,5 1,5 1,5 6,2 1,55 
P2 2,3 2,4 2,2 2,3 9,2 2,30 
P3 1,5 1,6 1,7 1,7 6,5 1,63 
P4 2,3 1,9 1,8 2,2 8,2 2,05 
P5 2,2 1,8 1,7 1,8 7,5 1,88 
P6 2,2 2,1 2,2 2,2 8,7 2,18 

Total 12,2 11,3 11,1 11,7 46,3  
 

Lampiran 6. Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang larva H. illucens Minggu 3 

SK Db JK KT F.Hitung   F tabel  Ket 0,05 0,01 
Perlakuan 5 275,1896 55,03792 24,90873 2,74 4,17 ** 
Galat 19 273,0 14,3674 6,5023    
Total 24 2,2      

 
Lampiran 7. Tabel Pengamatan Berat Larva H. illucens Minggu 1 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rataan 1 2 3 4 
P1 0,08 0,08 0,08 0,08 0,32 0,08 
P2 0,09 0,09 0,09 0,09 0,36 0,09 
P3 0,07 0,07 0,07 0,07 0,28 0,07 
P4 0,08 0,08 0,08 0,08 0,32 0,08 
P5 0,08 0,08 0,08 0,08 0,32 0,08 
P6 0,08 0,08 0,08 0,08 0,32 0,08 

Total 0,48 0,48 0,48 0,48 1,92  
 

Lampiran 8. Tabel Analisis Sidik Ragam Berat Larva H. illucens Minggu 1 

SK Db JK KT F.Hitung   F tabel  Ket 0,05 0,01 
Perlakuan 5 0,115 0,023 28,75 2,74 4,17 ** 
Galat 19 0,1 0,006095 7,618421    
Total 24 0,0      
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Lampiran 9. Tabel Pengamatan Berat Larva H. illucens Minggu 2 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rataan 
1 2 3 4 

P1 0,68 0,68 0,69 0,69 2,74 0,69 
P2 0,8 0,8 0,8 0,8 3,2 0,8 
P3 0,58 0,58 0,58 0,59 2,33 0,58 
P4 0,7 0,72 0,72 0,72 2,86 0,72 
P5 0,62 0,6 0,62 0,62 2,46 0,62 
P6 0,55 0,55 0,55 0,55 2,2 0,55 

Total 3,93 3,93 3,96 3,97 15,79  
 

Lampiran 10. Tabel Analisis Sidik Ragam Berat Larva H. illucens Minggu 2 

SK Db JK KT F.Hitung   F tabel  Ket 0,05 0,01 
 

Perlakuan 
 

5 
- 

7,74802 
 

1,5496 
 

8,89576 
 

2,74 
 

4,17 
 
** 

Galat 19 7,9 0,416959 2,393621    
Total 24 0,2      

 
Lampiran 11. Tabel Pengamatan Berat Larva H. illucens Minggu 3 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rataan 
1 2 3 4 

P1 1,03 1,02 1,03 1 4,08 1,02 
P2 1,25 1,24 1,24 1,25 4,98 1,245 
P3 0,9 0,91 0,91 0,91 3,63 0,91 
P4 1,01 1,02 1 1,02 4,05 1,01 
P5 1,04 1,12 1,05 1,02 4,23 1,06 
P6 1,06 1,1 1,09 1,09 4,34 1,09 

Total 6,29 6,41 6,32 6,29 25,31  
 

Lampiran 12. Tabel Analisis Sidik Ragam Berat Larva H. illucens Minggu 3 

SK Db JK KT F.Hitung   F tabel  Ket 0,05 0,01 
 

Perlakuan 
 

5 
- 

19,9568 
- 

3,99137 
 

15,665 
 

2,74 
 

4,17 
 
** 

Galat 19 20,2 1,06377 4,17499    
Total 24 0,3      

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Widia Indah Permata Situmorang - Pertumbuhan dan Produksi Hermetia Illucens pada....



49  

Lampiran 13. Tabel Pengamatan Produksi larva H illucens 

Perlakuan 
 Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 4 

P1 4.24 4.34 4.29 4.27 17.14 4.29 
P2 4.59 4.57 4.55 4.54 18.25 4.56 
P3 3.20 3.33 3.2 3.8 13.53 3.38 
P4 4.23 4.28 4.31 4.31 17.13 4.28 
P5 4.62 4.52 4.52 4.11 17.77 4.44 
P6 4.42 4.43 4.39 4.43 17.67 4.42 
Total     101.49 4.23 

 

Lampiran 14. Tabel Analisis Sidik Ragam Produksi larva H. illucens 

SK dB JK KT F.Hitung 
F. Tabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 3.660 0.731918 33.92847 2.740058 4.170767 ** 
Galat 19 0.410 0.021572     

Total 24 4.069      
Ket : ** = Sangat Nyata      
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
 

Gambar 1. Persiapan Alat Dan Bahan Gambar 2. Persiapan Media Tumbuh 
 

Gambar 3. Ampas Tahu + Limbah Kotoran Ayam Gambar 4. Limbah Sayur buah+ Kotoran ayam 
Sumber Limbah Sebagai Pakan Sumber Limbah Sebagai Pakan 

 

Gambar 5. Limbah Sayur buah + Ampas Tahu Gambar 6. Limbah Kotoran Ayam 
Sumber Limbah Sebagai Pakan Sumber limbah Sebagai Pakan 
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Gambar 7. Limbah Ampas Tahu 
Sumber Limbah Sebagai Pakan 

Gambar 8. Pencacahan Limbah Sayur dan Buah 
Sumber Limbah Sebagai Pakan 

 

Gambar 9. Media Basah Gambar 10. Media Stelah Penetasan Telur 
 

Gambar 11. Penimbangan Berat Larva pada Minggu le-1 Gambar 12. Penimbangan Larva pada Minggu ke-2 
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Gambar 13. Pengamatan larva 3 Minggu Gambar 14. Telur H illucens 

 

Gambar 15. Penimbangan Berat Talur H illucens 
 

Gambar 16 Supervisi Dosen Pembimbing yang bertempat di Magot Medan Teratai 
Padang Bulan Selayang II Kecamatan Medan Selayang Kota Medan 
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